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Pengetahuan Umum

Pengeta-Huan Khusus

Manajerial /Wewenang Dan Hak
	1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;
2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;
3. Berkontribusi  dalam  peningkatan  mutu  kehidupan  bermasyarakat,  berbangsa,  bernegara,  dan  kemajuan  peradaban berdasarkan Pancasila;
4. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;
5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;
6. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;
7. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;
8. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;
9. menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan dibidang keahliannya secara mandiri;
10. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

1. Mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasiilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan keahliannya 
2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;
3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasiilmu pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya di bidang Pendidikan berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi; menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;
4. Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tuags akhir dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi
5. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya;
6. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di keahliannya di bidang Hukum Ekonomi Syariah, berdasarkan hasil analisis informasi dan data;
7. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya;
8. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri;
9. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.

1. Mampu mengaplikasikan keahliannya di bidang keahliannya secara khusus dalam penyelesaian masalah.
2. Mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau seni pada keahliannya secara khusus dalam penyelesaian masalah.

1. Mampu menguasai konsep teoretis bidang pengetahuan tertentu secara umum.


1. Mampu menguasai konsep teoretis bagian khusus dalam bidang pengetahuan secara mendalam.
2. Mampu memformulasikan penyelesaian bidang pengetahuan secara prosedural.

1. Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data.
2. Mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri. 
3. Mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara kelompok .
4. Mampu bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri dalam dunia kerja.
5. Mampu diberi tanggungjawab atas pencapaian hasil kerja organisasi  dalam dunia kerja.

	
	CP-MK
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

	
	CPMK
	CPMK merupakan turunan/uraian spesifik dari CPL-PRODI yg berkaiatan dengan mata kuliah ini

	
	CPL-1
	Mahasiswa mampu menguasai konsep dasar tentang kronologis pendidikan agama Islam berbasis inklusi.

	
	CPL-2
	Mahasiswa mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi tentang pembelajaran pendidikan Agama Islam untuk Difabel.

	
	CPL-3
	Mahasiswa mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data.

	
	CPL-4
	Mahasiswa mampu Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang pembelajaran pendidikan Agama Islam untuk Difabel secara struktural dan mandiri.

	Deskripsi Singkat MK
	Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu menguasai, memahami serta mendeskripsikan mata kuliah pendidikan agama Islam berbasis inklusi, dan memiliki pengetahuan tentang perkembangan pendidikan agama Islam berbasis inklusi, mulai pada masa sejarah pendidikan  inklusi dalam perspektifpendidikan agama Islam, kurikulumpendidikan  inklusi dalam perspektif pendidikan agama Islam,, peranan guru pendidikan inklusi dalam perspektif pendidikan agama Islam,karakteristik ABK(anak berkebutuhan khusus), model pembelajaran PAIABK,macam-macam konsep paradigmaABK dan layanan pendidikannya, implementasi pendidikan agama Islam pada pendidikan inklusi, mengenal pendidikan inklusi(SD,SMP,SMA), model interaksi pembelajaran pai pada ABK, studi tokoh pendidikan inklusi”Hellen Keller’’ “Maria Montessori’’,melihat mekanisme dan memahami observasi kelapangan sekolah berbasis inklusi dan SLB. 

	Materi Pembelajaran/ Pokok Bahasan
	1. Kontrak perkuliahan Perkenalan Perjanjian selama proses perkuliahan satu semester.
2. Sejarah pendidikan inklusi (difabel) dalam perspektif  PAI 
3. Kurikulum pendidikan inklusi (difabel) dalam perspektif PAI 
4. Mengenal pendidikan inklusi (difabel)
5. Karakteristik ABK 
6. Model pembelajaran PAI ABK 
7. Macam-macam konsep paradigma ABK dan layanan pendidikannya 
8. implementasi pendidikan agama Islam pada pendidikan inklusi (difabel) (SD)
9. implementasi pendidikan agama Islam pada pendidikan inklusi (difabel) (SMP)
10. implementasi pendidikan agama Islam pada pendidikan inklusi (difabel) (SMA)
11. Peranan guru pendidikan inklusi (difabel) dalam perspektif PAI 
12. mengenal pendidikan inklusi (difabel)
13. studi tokoh pendidikan inklusi”Hellen Keller’’ dan “Maria Montessori’’
14. melihat mekanisme dan memahami observasi kelapangan sekolah berbasis inklusi dan SLB. 

	Pustaka
	· Takdir Ilahi, Muhammad, Pendidikan Inklusif Konsep Dan Aplikasi, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013
· An-Nahlawi, Abdurrahman, Pendidikan Islam Dirumah, Sekolah Dan Masyarakat, Jakarta:Gema Insani Press 1995
· Smith, J, David, Sekolah Inklusif: Konsep Dan Penerapan Pembelajaran, Bandung: Nuansa 2012
· Suharmini, Tin, Psikologi ABK, Yogyakarta:Kanwa Publiser 2009
· Tafsir, Ahmad, Ilmu Pendidikan Dalam Persepektif Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya 2005

	Media Pembelajaran
	Papan Tulis, Infokus, Leptop, Alat Tulis, Buku, Zoom, WA Groub.

	Dosen/ Team Teaching
	Deni Febrini MPd/Pebrio Lufti, M.Pd

	Mata kuliah Syarat 
	-



	Minggu
 Ke-
	Sub-CPMK
(Kemampuan akhir tiap tahapan belajar)
	
Indikator
	Kriteria & Bentuk Penilaian
	Bentuk dan Metode Pembelajaran [Estimasi Waktu]
	Materi Pembelajaran
	Bobot Penilaian (%)

	1
	Kontrak perkuliahan dan pengenalan mata kuliah  
	Mahasiswa dapat menyesuaikan diri dengan peraturan perkuliahan dan mampu menjelaskan materi perkuliahan selama satu semester
	Sisipan
Penugasan Makalah
UTS
UAS
	· Pengenalan Mahasiswa
· Ceramah

	Kontrak perkuliahan dan pengenalan mata kuliah  
	Kehadiran 10%
Tugas Makalah 20%
UTS 30%
UAS 40%

	2
	Sejarah pendidikan inklusi (difabel) dalam perspektif  PAI
	Mahasiswa dapat :
a. Menjelaskan sejarah, fungsi, karakteristik, pengertian inklusidalam perspektif PAI 
b. Menyebutkan tujuan, dan konsep dasar inklusidalam perspektif PAI 
c. Menunjukkan perkembangan pendidikan inklusidalam
	Sisipan
Penugasan Makalah
UTS
UAS
	· Ceramah
· Diskusi Kelompok makalah
· Membuat Kesimpulan Makalah
	Sejarah pendidikan inklusi (difabel) dalam perspektif  PAI
	Kehadiran 10%
Tugas Makalah 20%
UTS 30%
UAS 40%

	3
	Kurikulum pendidikan inklusi (difabel) dalam perspektif PAI
	Mahasiswa dapat :
a. menjelaskan jenis, komponen, pendidikan inklusi dalam perspektif PAI
b. menyebutkan model pendidikan inklusi dalam perspektif PAI
c. Menunjukkan konsep dasar perkembangan kurikulum inklusi dalam perspektif PAI
	Sisipan
Penugasan Makalah
UTS
UAS
	· Ceramah
· Diskusi Kelompok makalah
· Membuat Kesimpulan Makalah
	Kurikulum pendidikan inklusi (difabel) dalam perspektif PAI
	Kehadiran 10%
Tugas Makalah 20%
UTS 30%
UAS 40%

	4
	Mengenal pendidikan inklusi (difabel)
.
	Mahasiswa dapat :
a. Mengenal landasan pendidikan inklusi
b. mengenal ideologi pendidikan inklusi 
c. cakupan konsep tentang pendidikan inklusi
	Sisipan
Penugasan Makalah
UTS
UAS
	· Ceramah
· Diskusi Kelompok makalah
· Membuat Kesimpulan Makalah
	Mengenal pendidikan inklusi (difabel)
.
	Kehadiran 10%
Tugas Makalah 20%
UTS 30%
UAS 40%

	5
	Karakteristik ABK
	Mahasiswa dapat menjelaskan :
a. menjelaskan pengertian ABK
b. Mengenal macam-macam dan jenisnya karakteristik ABK
c. Menunjukkan bentuk konsep  layanan ABK
	Sisipan
Penugasan Makalah
UTS
UAS
	· Pengenalan Mahasiswa
· Ceramah
· Diskusi Kelompok makalah
· Membuat Kesimpulan Makalah
	Karakteristik ABK
	

	6
	Model pembelajaran PAI ABK
	Mahasiswa dapat :
a. Mengenal macam-macam dan jenisnya model pembelajaran PAI ABK
b. Menunjukkan konsep layanan bimbingan PAI ABK
	Sisipan
Penugasan Makalah
UTS
UAS
	· Ceramah
· Diskusi Kelompok makalah
· Membuat Kesimpulan Makalah
	Model pembelajaran PAI ABK
	Kehadiran 10%
Tugas Makalah 20%
UTS 30%
UAS 40%

	7
	Macam-macam konsep paradigma ABK dan layanan pendidikannya
	Mahasiswa dapat menjelaskan :
a. Menjelaskan konsep ABK temporer, permanen,dan CIBI(cerdas istimewa dan bakat istimewa)
b. Menunjukkan pendidikan kebutuhan khusus dinegara maju, berkembang,
	Sisipan
Penugasan Makalah
UTS
UAS
	· Ceramah
· Diskusi Kelompok makalah
· Membuat Kesimpulan Makalah
	Macam-macam konsep paradigma ABK dan layanan pendidikannya
	Kehadiran 10%
Tugas Makalah 20%
UTS 30%
UAS 40%

	8
	               Evaluasi Tengah Semester / UjianTengan Semester
	

	9
	Implementasi pendidikan agama Islam pada pendidikan inklusi (difabel)
	Mahasiswa dapat :
a. Menjelaskan implementasi pendidikan agama Islam pada pendidikan inklusi(SD)
b. Menejelaskan penerapan setrategi
c. Menjelaskan pelayanan bimbingan
	Sisipan
Penugasan Makalah
UTS
UAS
	· Ceramah
· Diskusi Kelompok makalah
· Membuat Kesimpulan Makalah
	Implementasi pendidikan agama Islam pada pendidikan inklusi (difabel)
	Kehadiran 10%
Tugas Makalah 20%
UTS 30%
UAS 40%

	10
	Implementasi pendidikan agama Islam pada pendidikan inklusi (difabel)
	Mahasiswa dapat :
a. Menjelaskan implementasi pendidikan agama Islam pada pendidikan inklusi(SMP)
b. Menejelaskan penerapan setrategi
c. Menjelaskan pelayanan bimbingan
	Sisipan
Penugasan Makalah
UTS
UAS
	· Ceramah
· Diskusi Kelompok makalah
· Membuat Kesimpulan Makalah
	Implementasi pendidikan agama Islam pada pendidikan inklusi (difabel)
	Kehadiran 10%
Tugas Makalah 20%
UTS 30%
UAS 40%

	11
	Implementasi pendidikan agama Islam pada pendidikan inklusi (difabel)
	Mahasiswa dapat :
a. Menjelaskan Pendidikan agama Islam pada pendidikan inklusi(SMA)
b. Menejelaskan penerapan setrategi
c. Menjelaskan pelayanan bimbingan
	Sisipan
Penugasan Makalah
UTS
UAS
	· Ceramah
· Diskusi Kelompok makalah
· Membuat Kesimpulan Makalah
	Implementasi pendidikan agama Islam pada pendidikan inklusi (difabel)
	Kehadiran 10%
Tugas Makalah 20%
UTS 30%
UAS 40%

	12
	Peranan guru pendidikan inklusi (difabel) dalam perspektif PAI
	Mahasiswa dapat  :
a. Menyebutkan syarat-syarat, fungsi, tugas dan tanggung jawab
b. Menjelaskan perencanaan, materi, dan pengelolaan kelas
c. Menunjukkan konsep dasarperanan guru dan perkembangannya
	Sisipan
Penugasan Makalah
UTS
UAS
	· Ceramah
· Diskusi Kelompok makalah
· Membuat Kesimpulan Makalah
	Peranan guru pendidikan inklusi (difabel) dalam perspektif PAI
	Kehadiran 10%
Tugas Makalah 20%
UTS 30%
UAS 40%

	13


	Mengenal pendidikan inklusi (difabel)
	Mahasiswa dapat :
a. menjelaskan model interaksi pembelajaran agama Islam pada ABK
	Sisipan
Penugasan Makalah
UTS
UAS
	· Ceramah
· Diskusi Kelompok makalah
· Membuat Kesimpulan Makalah
	Mengenal pendidikan inklusi (difabel)
	Kehadiran 10%
Tugas Makalah 20%
UTS 30%
UAS 40%

	14
	Studi tokoh pendidikan inklusi”Hellen Keller’’ dan “Maria Montessori’’
	Mahasiswa dapat :
a. Menjelaskan riwayat hidup hellen keller dan maria montessori
b. Mendeskripsikan pemikiran hellen keller dan maria montessori tentang pendidikan inklusi ABK
	Sisipan
Penugasan Makalah
UTS
UAS
	· Ceramah
· Diskusi Kelompok makalah
· Membuat Kesimpulan Makalah
	Studi tokoh pendidikan inklusi”Hellen Keller’’ dan “Maria Montessori’’
	Kehadiran 10%
Tugas Makalah 20%
UTS 30%
UAS 40%

	15
	Melihat mekanisme dan memahami  observasi kelapangan sekolah  berbasis  inklusi dan SLB. 
	Mahasiswa dapat :
a. Mengenal qur’an braile dan huruf timbul
b. Mengenal kurikulum, silabus,RPP dan sistem evaluasi
c. Observasi(wawancara)
	Sisipan
Penugasan Makalah
UTS
UAS
	· Ceramah
· Diskusi Kelompok makalah
· Membuat Kesimpulan Makalah
	Melihat mekanisme dan memahami  observasi kelapangan sekolah  berbasis  inklusi dan SLB. 
	Kehadiran 10%
Tugas Makalah 20%
UTS 30%
UAS 40%

	        16
	Evaluasi Akhir Semester /Ujian Akhir Semester
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[bookmark: _GoBack]Catatan :
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiridariaspeksikap, ketrampulanumum, ketrampilankhususdanpengetahuan.
3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, danbersifatspesifikterhadapbahankajianataumateripembelajaranmatakuliahtersebut.
4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran matakuliah tersebut.
5. Indikator adalah kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.
6. Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kriteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.
7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.
8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.
9. MetodePembelajaran:Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.
11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.
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